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ASPEK RADIOLOGIS FOTO POLOS KEPALA. 

I. PENDAHULUAN. 

Kepala merupakan bagian tubuh yang sangat penting karena 
didalamnya terdapat berbagai organ yang penting. 
Poto polos kepala mempunyai peranan yang besar dalam radio-di! 
gnostik karena dapat memperlihatkan berbagai kelainan pada ke­
pala. 

Kelainan-2 yang dapat dilihat dengan roto polos kepala a.l.fra! 
tur. kelainan bentuk kepala.kelalnan ukuran kepala. kalsifikasi 
abnormal.kelainan sinus paranasalis.kelainan mastoid. kelainan 
gigi dan rahang. kelainan soft tissue.tumorl metastase dsb. 
Untuk mendapatkan informasi yang baik ten tang kelainan-2 terse­
but diatas diperlukan berbagai maoam posisi yang baik. 
Dari posisi-2 tersebut masing-2 mempunyai keleb~an terse~dirl 
dalam memperllhatkan kelainan-2 pada kepala,{3.4,5) • . 
Pada tinjau~ kepustakaan ini akan diuraikan' mengenai anatomi, 
positioning dan berbagai abnormalitas yang dapat dltemukan pada 
kepala. 

II. A NAT 0 MI. 
Tulang-2 kepala terdiri atas dua bagian besar yaltu : 

A. Tulang-2 ora.'lium atau kalvaria : 

Yaitu terdirl at as tulang-2 yang keras, d1hubungkan satu 
sama laionya oleh persend1an yang disebut sutura. 
Tulang-2 ini berfungsi sebagai pelindung atau temp at dari 

otak. 
Tulang-2 oranium terdiri atas 8 ( delap~ ) tulang yaitu : 

- Os fronta11s ( 1 bush j 

- Os ethmoidalis ( 1 buah ) 
- Os parieta11s ( 2 buah ) 
- Os sphenoidalis ( 1 buah ) 
_ Os temporalis ( 2 buah ), yang beriai organ pendengar­

an dan keseimbangan 
- Os occipitalis ( 1 buah ). 

B .. Tulang-2 muka : 
Tulang-2 . muka keouali mandibula, juga tulang ini terdiri 

atas tulang-2 keras yang dihubungkan satu dengan laionya oleh 

sutura-sutura. 
TUlang-2 in1 b~rfungs1 sebagai tempat atau pelindung terhadap 
tractus resp1rato'r1us bag1an atas dan tractus d1gest1vus bag! 
an atas. dan bersama-sama dengan tulang-2 oranium membentuk 
fossa orbita11s~ 
!ulang-2 muka ini terdiri at as 14 ( empat bel as ) tulang yaitu: 

- Os nasalis ( 2 buah ) 
- Os lacrImal1s ( 2 buah ) 
- Os maxillaris ( 2 buah ) 
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3. 
- Os malars atau zygoma ( 2 buah ) 
- Os palatinum ( 2 buah ) 
- Concha nasalis inferior atau turbinates ( 2 buah ) 

Os vomer ( 1 buah ) 
- Os mandibularis ( 1 buah ) 
- Kadang-2 Os hyoideus dimasukkan sebagai tulang-2 

mUka.( 5,7); 
Kalvaria terdiri atas dua lembaran jaringan kompal: yang diantaranya 
terdapat lapisan spongy tissue yang disebut diploe. 
Bagian luar disebut tabula externa dan bagian dalam disebut tabula 
interna. 
Pada bayi-2 terdapat 6 ( ',enam ) daerah yang mempunyai ossifikasi 
yang tidak sempurna disebut tontanella. 
Dua buah fontanella terdapat dimedian sagital dari os parietale ya­
itu fontanella anterior dan fontanella posterior. 

Dan masing-2 bagian sampingnya terdapat dua buah fontanella yang di 
sebut ' tontanella anteriolateralis dan fontanella posteriolateralis. 
Fontanella posterior dan fontanella anteriolateralis biasanya menu­
tup pada bulan pertama dan bulan ketiga; sebaliknya fontanella ante 
rior dan fontanella posteriolateralis biasanya menutup pada tahun 
kedua. , 
Tulang-2 kepala berkembang dengan cepat selama 5-6 tahun pertama, 
s2sudah itu berkembang secara gradual sampai umur 12 tahun. 
Tulang-2 kepala normal berbentuk oval dimana bagian belakang lebih 
lebar dari baglan depannya. Mempunyai panjang kira-2 18 em,lebar 
klra-2 15 Cm dan tinggi kira-2 22 Cm, (1,7,10). MI L I L.. 

,d.A. Tulang-2 cranium (5,7,10,11). 

1. Os trontale. 

Remains of metopic suture 

~ 

~~1 , 
Supraorbital .J-.z;~1!!:. 

foramen 

Supraorbital Frontal 
margin spine 

ANTERIOR ASPECT 

~ Frontal eminence Glabella 

Temporal 
foua 
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Fronta l spine 

Supraorbital ma'gin ,~:.;. '~<'fJ.fI~ ~ .. ,~~,---- Superciliary arch 

-.,.,.....- Orbital plat. 
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INFERIOR ASPE<;T 

PERPUSTAKAA 
- UNIVERSITAS AU<.LA 

SU R ABAYA 
- Terdiri at as pars 

vertioalis disbut 
• squama frontalis ', 

dan pars horison­
talis yang memben 
tuk atap orbita, 
cavum nasi dan s~ 
bagian besar fos­
sa cranii anterior. 

- Sinus frontalis ; 
terletak diantara 
dua tabula didaerah 
squama frontalis,d! 
mana setiap sisi d! 
pisahkan oleh linea 
mediana sagitalis ; 
berjalan mulai dari 
pinggir bawah dan 
meluas kearah atas, 
lateral dan belakan~. 
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S",proo,b it~! foramton 

LATERAL ASPECT 

:. Os ethmoidalis • 
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4. 

- Sinus frontalis 
ini dipisahkan 
satu dengan laiU 
nya oleh septa­
septa membentuk 
sejumlah 10kul1, 
dengan ukUran 
yang bervariasi. 

- Tulang ini kecil 
dan berbentu kubus 
terletak diantara 
orbita membentuk 
fossa cranii ante 

. -
rior,berhubungan d! 
ngan os nasale dan 
dinding orbi tao 
Terdiri atas pars 
horisontalis ( la­
mina cribriformis >, 
pars verticalis (la­
mina perpendicularis') 
dan 2 ( dua ) buah 
spongy lateral masS. 
Didalam spongy late­
ral mass ini terda~ . 

pat SinUB ethmoida­
lis yang mengandung 
sejumlah cell yang 
disebut anterior eta 
moidal cell dan pos­
terior ethmoidal cell 
Kearah bawah dinding 
medial dari spongy 
lateral mass ini ada 
lah tipis dan membeu 
tuk processus yang 
disebut concha nasa­
lis superior dan con­
cha nasalis medius 
( turbinate ) • 

I. 
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5. 
-berbentuk segi empat, 

dan didaerah line sa­
gita1is membentuk su­
sagi talis. 

-Berhubungan dengan os 
frontalis melalui su­
tura coronaria. dengan 
os occipitalis me1al~ 
i sutura 1ambdoidea. 
dengan a1amagna ossis 
sphenoidalis dan os 
tempora1is membentuk 
sutura sphenoparieta-
1e dan sutura pariet! 
mastoidea. 

-Titik pertemuan antara 
sutura sagitalis dengan 
sutura ooronaria dise­
but bregma, dan antara 
sutura sagitalis dengan 
sutura 1ambdoidea dise­
but 1amda. 

-Berbentuk irregu1ar.te~ 
1etak didasar cranium 
antara pars horisonta1 .. 
is os sis frontalis dan 
pars basilaris os sis 

, occipi tali •• 
G,.a' w;n", -Terdiri a tas corpus. dua 

Small w ing Optic groove 
Ethmoidal 

buah alaparva os sis 
~~~~~~ sphenoidalis.dua buah -l.!;,~::;:;;~ ~:""""~"r~ Op';' canal' ala magna ossis spheno-

Foramen 
oyol. 

Foramen 

Tuberculum ,.lIoe 
spinosum 

SUPERIOR ASPECT 

Small 'Wing 

Anterior clinoid 

Posterior clinoid "'.I:Ii~[;--t?, Superior orbital 
;. fissure 

Sella turcica 

Great wing 

-tt---- Pterygoid process 

/w-----Pterygoid hamulus 

LATERAL ASPECT 

idalis dan dua buah pro 
cesBus pterygoideus. -

-Corpus ossis sphenoida­
lis berisi dua buah si­
nus sphenoida1is yang 
dipisahkan oleh septum 
di tengahnya. 

-Permukaan anterior oor­
pus sphenoidalis memhe~ 
tuk dift4ing posterior 
cavum nasi .dan permuk! 
an at as terdapat 1ekuk­
an' yang disebut sella­
turcica yang merupakan 
temp at dari pituitary 
body. 
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Ant.riOl clinoid pt ........ (-._ 

Post.rior clinoid . 

Pt.'Y90id hatnulu., 

OBuaUE VIEW OF UPPER AND lATEROPOSTHIOR 
ASPECTS 

Ala magna ossis sphenoidal~s berasal 

6. 
-Bagian anterior dari 

corpus sphenoidalis ter 
dapat optic groove yang 
berisi chiasma opticum. 
Didaerab optic groove 
ini terdapat foramen oE 
ticum YllIIlg berhubungan 
dengan apex orbita yang 
dilalu1 oleh n.opticus 
dan a.apthalmica. 

~Ala parva ossis sphenoi 
dalis berasal dari oor: ' 
pus sphenoidalis bagian 
anterior superior menu­
ju kearab lateral deng­
an bentuk yang runcing. 
Ujung ~edioposterior ~ 
membentuk processus cli 
noideus posterior. -
dari corpus spbenoidalis. 

Daerab ini membentuk fossa cranii media,dinding posteriolate­
ral orbita, fissura orbi talis superi,or. 
Juga didaerab ini terdapat foramen rotundum,foramen ovale 'dan 
foramen spino sum. 
Processus pterygoideus berasal dari permukaan bawab corpus 
ossis sphenoidalis dan permukaan inferior ala magna ossis ." 
sphenoidalis. 
Bagian ini terdiri dari 2 ( dua ) lembaran tulang yaitu pro­
cessus pterygoideus pada bagian lateral dan hamulus pterygoi­
deus pada bagian medialnya. 
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